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Turunnya harga komoditi di musim panen raya adalah masalah yang tidak bisa
dihindari oleh petani. Pemerintah mencoba mengatasi hal ini dengan mengeluarkan peraturan
tentang dokumen resi gudang. Dokumen ini yang nantinya bisa dijadikan jaminan ke
Lembaga Keuangan Bank ataupun Non Bank. Dengan sistem resi gudang ini, petani
diharapkan ketika panen raya tidak tergesa-gesa menjual panenannya kepada tengkulak yang
cenderung mematok harga sangat murah. Dengan diterbitkannya resi gudang, petani dapat
menjaminkan dokumen resi gudang tersebut dan mendapatkan pinjaman dari Lembaga
Keuangan Bank atau Non Bank sesuai persyaratan yang berlaku.

Dari kasus tersebut penulis mengangkat permasalahan (1) bagaimana pelaksanaan
resi gudang yang digadaikan di Gudang Komoditi  Malangsuko Kecamatan Tumpang
Kabupaten Malang ?(2) Bagaimana prespektif rahn terhadap pelaksanaan resi gudang
tersebut ?

Penelitian ini adalah penelitian empiris (yuridis sosiologis) dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data didapat dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dari hasil
lapangan. Pengolahan data dari penelitian ini meliputi editing, koding dan tabulasi.

Hasil dari penelitian ini, dalam pelaksanaan resi gudang Pelaksanaan resi gudang
yang digadaikan adalah permohonan penyimpanan barang,surat pemberitahuan rencana
barang masuk, berita acara barang masuk ini dilakukan setelah penilaian kesesuaian, dan
hasil uji mutu barang, setelah itu resi gudang dapat diterbitkan. Permohonan barang keluar,
permohonan dilakukan setelah kredit sudah dibayar, resi gudang diberikan kepada pihak
pengelola, penandatangan berita acara barang keluar dan barang bisa dikeluarkan. Perspektif
rahn pelaksanaan resi gudang yang dijaminkan ini sesuai pada waktu proses akad,
persyaratan juga terpenuhi, bolehnya melakukan akad jual beli dengan pedagang di waktu
harga normal, selama dalam pengetahuan Bank, ini diperbolehkan menurut rahn. Ada
ketidaksesuaian terhadap adanya biaya tambahan (bunga) yang harus dibayarkan oleh
nasabah, Bunga tersebut sudah ditentukan diawal perjanjian. Ini tidak diperbolehkan, karena
adanya tambahan biaya yang harus dibayarkan oleh nasabah selain utang pokok itu sama saja
dengan riba’.
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The decrease of commodity price in large harvest is problem which cannot be
avoided by Indonesian farmers. The government tries to cope with this case by making the
rule of warehouse receipt documentation. This document can be an assurance to Institution of
Bank Finances or non bank.  By using warehouse receipt system, the farmers are expected to
not sale their harvest to the middleman who gives low price. The farmers are able to assure of
the warehouse receipt document and they can get loan from Institution of Bank Finances or
non Bank according to obtained requirement by controlling the warehouse receipt document.

This study has two question problems taken from the case which is mentioned
above, those are: (1) How is the implementation of warehouse receipt which is pawned in
Commodity Warehouse at Malangsuko-Tumpang-Malang regency? (2) How is Rahn
perspective toward the implementation of warehouse receipt?

This study is a kind of empiric research (juridicial sociology) by using qualitative
method. The data source is taken by interviewing, observing the documentation from the field
of research. Data processing of this study consists of editing, coding, and tabulating.

The result of this study shows that the implementation of warehouse receipt has been
suitable with the law requirement. The applied system is according to the procedure also, but
the mechanism of publication process by the manager has long time until the donation can be
acceptable. The implementation of this guarantee warehouse receipt by Rahn perspective is
appropriate with the contract process, and the requirement is completed also. According to
Rahn,  the transaction of purchase and sale is permitted in the normal price situation. There is
imbalance toward additional cost or interest which should be paid by the customer. The
interest has been determined in the first agreement. However, this case should not be
permitted because of the existence of additional cost or interest which should be paid by the
customer, except the base debt is called by usury (riba’).
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A. LatarBelakangMasalah
Permasalahan umum usaha agribisnis di Indonesia, terutama yang berkaitan

dengan petani kecil adalah jatuhnya harga pada saat musim panen raya. Konsekuensinya
adalah harga jual gabah merosot tajam, kondisi ini sangat menguntungkan para
tengkulak dan rentenir yang mengambil keuntungan besar dari kesulitan petani.Problem
jatuhnya harga komoditas agribisnis pada saat musim panen raya, kemudian coba
diatasi oleh pemerintah melalui pendirian Pasar Lelang Komoditas, Kredit Usaha
Rakyat, dan Sistem Resi Gudang. Penerapan Resi Gudang berdasarakan UU No. 9
Tahun 2006, mencoba memberikan solusi atas permasalahan kesulitan biaya yang masa
panen umumnya menimpa petani kecil di Indonesia. Dengan adanya sistem resi gudang
diharapkan petani tidak terburu-buru menjual hasil panen, sebab mereka bisa
menyimpan hasil panen di gudang terakreditasi yang ditunjuk pemerintah dan dapat
menjadikan dokumen resi gudang yang dimilikinya sebagai jaminan kredit di Bank.
Kelak jika harga barang di pasaran telah membaik, maka petani dapat menjual hasil
panen dan melunasi kredit di bank dan mendapat untung dari sisa hasil penjualan
barangnya.1

B. RumusanMasalah
Rumusan masalah yang akan dijabarkan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan resi gudang yang digadaikan di Malangsuko Kecamatan
Tumpang Kabupaten Malang?

2. Bagaimana prespektif rahn terhadap pelaksanaan resi gudang yang digadaikan
tersebut ?

C. MetodePenelitian
Penelitian yang berjudul pelaksanaan resi gudang dalam UU No. 9 Tahun

2006 perspektif rahn ini adalah penelitian empiris (yuridis
sosiologis)dengandengan pendekatan kualitatif. Sumber data adalah subjek dari
mana data diperoleh.Narasumber yang akan diwawancarai adalah Bapak Sandi
Indriantoro dari PT.PERTANI. Kedua adalah Bapak Afif Ghozali, pemilik
dokumen resi gudang. Data primer kedua diperoleh dari UU No. 9 Tahun 2006,
Ketentuan Fatwa DSN no. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn.Dan data primer
ketiga diperoleh dari buku fiqh tentang rahn. Buku tentang rahn ini peneliti
mengambil dari karangan prof. Wahbah Zuhaili, Fiqh Sunnah karangan Sayyid
Sabiq.Data sekunder yang akan digunakan adalah literatur berupa buku-buku,
internet,  serta literatur yang membahas mengenai sistem resi gudang.Telaah buku
seperti buku karangan Iswi Hariyani Dkk tentang resi gudang dan lain-lain.

Pengumpulan data peneliti menggunakanwawancaradandokumentasi.
Pengumpulan data, peneliti menelaah kembali (editing) catatan-catatan dari hasil
wawancara dan data yang diperoleh dari pengelola. Lalu peneliti mengklasifikasi
jawaban-jawaban dari hasil wawancara, danmeringkas agar mudahdipahami.

1 Iswi Hariyani Dan Serfanto, Resi Gudang Sebagai Jaminan Kredit Dan Alat Perdagangan, Jakarta, Sinar
Grafika, 2010, h. 3



D. Hasilpenlitian
1. Pelaksanaanresigudang

Dapatdipahamisebagaiberikuttahapan-tahapan proses darimualibarangmasuk,
lalucetakresihinggabarangkeluar.
a. Permohonan penyimpanan barang.

dilakukanolehpemilikbarangkepadapenggelolagudang
b. Perjanjianpengelolaanbarang.

dilakukanolehpemilikbarangkepadapenggelolagudang
c. suratpemberitahuanrencanabarangmasuk.

dilakukanolehpemilikbarangkepadapenggelolagudang
d. Beritaacarabarangmasuk.

dilakukanolehpemilikbarangkepadapenggelolagudang
e. permohonanpenilaiankesesuaiandanSuratpermintaanujimutubarang.

Olehpenggelolagudangkelembagakesesuaian.
f. Hasilujimutu. Hasildarilembagakesesuaiankepadapenggelolagudang
g. cetakresi. Dilakukanolehpenggelolagudang
h. proseske Bank Jatimuntukmenjaminkandokumenresigudang.
i. permohonanpenyerahanbarangkeluar.

Dilakukanolehpemilikbarangkepadapenggelolagudang
j. Permohonankonfirmasikesesuaian data padapusatregristrasi.

Olehpenggelolagudangkelembagapusatregristrasi.
k. Persetujuanpenggelolagudangataspermohonanpenyerahanbarang.

Olehpengelolakelembagapusatregisrasi.
l. Beritaacarabarangkeluar. Olehpemilikbarangkepadapengelolagudang.

2. Perspektif rahn tentang pelaksanaan resi gudang yang dijaminkan ini, Ketentuan
fatwa DSN No. 68 Tahun 2008 tentang rahn tasjilyatas diperbolehkannya
menggadaikan dalam bentuk rahn tasjily ini adalah (1) Rahin menyerahkan bukti
kepemilikan barang kepada murtahin. Dalam prakteknya sudah sesuai menurut
fatwa.Ketentuan kedua yakni penyimpanan barang jaminan dalam bentuk bukti
sah kepemilikan atau sertifikat tersebut tidak memindahkan kepemilikan barang
ke Murtahin. Dan apabila terjadi wanprestasi atau tidak dapat melunasi utangnya,
Marhun dapat dijual paksa/dieksekusi langsung baik melalui lelang atau dijual ke
pihak lain sesuai prinsip syariah. Dalam prakteknya, tidak sesuai dengan fatwa
karena dokumen itu masih bisa dipindahtangankan kepada pihak yang lain karena
sifat dari resi gudang ini dapat dialihkan, dipindahtangankan dan sebagainya.
Pemindahan kepemilikannya ini harus diketahui oleh pihak bank. Dan dalam
fatwa belum ada aturan mengenai ini. Dan terkait dengan lelang, ini dilakukan
oleh pihak ketiga yakni pengelola gudang, selaku penanggungjawab barang
nasabah.
Ketentuan ketiga yakni rahin memberikan wewenang kepada Murtahin untuk
mengeksekusi barang tersebut apabila terjadi wanprestasi atau tidak dapat
melunasi utangnya. Dalam prakteknya sesuai dengan fatwa. Sebenarnya, ketika
dalam perjalanan kredit, ketika harga sudah normal, nasabah boleh menjual barang



yang ada digudang kepada pedagang dengan sepengeahuan bank. Dan hasil
penjualan ini yang akan digunakan untuk menutup kredit.
Ketentuan keempat yakni pemanfaatan barang marhun oleh rahin harus dalam
batas kewajaran sesuai kesepakatan. Dalam prakteknya tidak maslaah, karena
nasabah tidak memanfaatkannya.
Ketentuan kelima yakni murtahin dapat mengenakan biaya pemeliharaan dan
penyimpanan barang marhun (berupa bukti sah kepemilikan atau sertifikat) yang
ditanggung oleh rahin. Dalam prakteknya, nasabah yang mendapatkan subsidi dari
pemerintah ini tidak dikenai biaya apapun kepada pihak bank, berbeda dengan
nasabah yang tidak mendapatkan subsidi dari pemerintah. Namun, semua nasabah
yang menitipkan barang digudang wajib membayar biaya pemeliharaan dan
penyimpanan barang di gudang. Ketentuan keenam yakni besaran biaya
pemeliharaan dan penyimpanan barang marhun tidak boleh dikaitkan dengan
jumlah pinjaman yang diberikan. Dalam prakteknya, meski sesuai degan fatwa,
namun besar biaya pemeliharaan dan penyimpanan sudah ditentukan oleh pihak
bank begitu juga pihak gudang

E. Kesimpulan
Dapatdisimpulkansebagaiberikut :
1. Permohonan penyimpanan barang. lalumelakukanperjanjianpengelolaanbarang.

Suratpemberitahuanrencanabarangmasuk.
dilakukanolehpemilikbarangkepadapenggelolagudang.
BeritaacarabarangmasuklalupermohonanpenilaiankesesuaiandanSuratpermintaanuj
imutubarang. Olehpenggelolagudangkelembagakesesuaian.Hasilujimutu.
Hasildarilembagakesesuaiankepadapenggelolagudang.
Setelahhasilujikeluardilakukannyacetakresi. proseske Bank
Jatimuntukmenjaminkandokumenresigudang.Setelahmenutupkreditmelakukanper
mohonanpenyerahanbarangkeluar.
Dilakukanolehpemilikbarangkepadapenggelolagudang.
Permohonankonfirmasikesesuaian data pada pusat regristrasi.
Olehpenggelolagudangkelembagapusatregristrasi.Lalupersetujuanpenggelolagudan
gataspermohonanpenyerahanbarang.
Olehpengelolakelembagapusatregisrasi.Setelahituberitaacarabarangkeluar. Oleh
pemilik barang kepada pengelola gudang.

2. Perspektifrahntentangresigudang yang dijaminkaniniadalahketentuan fatwa DSN
No. 25 Tahun 2002 proses dari terjadinya akad ini sesuai dengan syarat-syarat
dalam konsep rahn. Dalam kaitannya dengan penjualan barang ketika harga jual
normal, nasabah boleh melakukan transaksi jual beli dengan pedagang, tetapi
dengan sepengetahuan pihak bank ini dibenarkan oleh rahn.
Biaya pemeliharaan dan penyimpanan juga ditanggung oleh rậhin ini dalam
prakteknya juga pihak petani yang menanggung. Besar biaya pemeliharaan dan
penyimpanan ini ditentukan oleh pihak pengelola. Dalam ketentuan fatwa pada
dasarnya pemeliharaan dan penyimpanan menjadi kewajiban rậhin.Namun, dalam
prakteknya pemeliharaan dan penyimpanan adalah tanggungjawab pihak pengelola
gudang. Dalam hal ini tidak diatur dalam fatwa mengenai hal ini.



F. Saran
Saran yang perlu dijelaskan oleh penulis atas penelitian ini mengingat dari

zaman sekarang ini, kebutuhan para petani adalah membutuhkan dana dari hasil
penjualan panennya dengan cepat dan aman, jika ingin SRG malangsuko ini dapat
berjalan dengan lancar, seharusnya perlu adanya kepengurusan yang jelas dari gudang
tersebut, sehingga ada beberapa orang yang memiliki tanggungjawab dari setiap
sistem yang harus dilalui. Sebaiknya, gudang tersebut selain memiliki alat pengering
(drying) gabah, untuk beberapa waktu kedepan harusn memiliki Labolatorium Uji
Mutu yang didalamnya ada staff Lembaga Kesesuaian.

Pemerintah pun harus tak henti-hentinya mengadakan sosialisasi di seluruh
kabupaten malang, agar SRG ini tidak terkesan tidak produktif. Pemerintah perlu
bekerjasama dengan para Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) dan Koperasi untuk
merealisasikan SRG yang ada di Kabupaten Malang ini. Lembaga keuangan bank
ataupun non bank perlu diajak kerjasama selain Bank Jatim. Hal ini juga bertujuan
untuk produktifitas dan tujuan awal dari adanya SRG itu sendiri.
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